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MOTTO

“Setiap anak adalah bintang yang
bersinar dengan caranya sendiri; tugas
pendidikan adalah membantu cahayanya
tumbuh menjadi terang.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana
yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi Bahasa Arab (A Guide to Arabi
Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Latin
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B. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya  J& menjadi  gala
Vokal (i) panjang = | misalnya  Ja menjadi  qila
Vokal (u) panjang= 1 misalnya s menjadi  dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

et
1

Diftrong (aw)
Diftrong (ay)

s misalnya Js$  menjadi gqawlun
2 misalnya menjadi khayun
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C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4l )}l menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat
yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya,
misalnya 4l 4~ ) & menjadi fi rahmatillah.

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jaléalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

a. Al-Imam al- Bukhariy mengatakan...

b. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
€. Masya Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

E. HURUF BESAR

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)
F. SINGKATAN

Singkatan akan ditemukan dalam skripsi ini walaupun jumlahnya
sedikit seperti hIm (halaman),dan lainnya sebagainya.
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Abstrak

DANTI INDRA STUTI (2026) : Penerapan Model Pembelajaran Edutainment Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini di
PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar anak di PAUD
Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini terlihat dari hasil observasi awal yang
menunjukkan sebagian besar anak masih berada pada kategori Belum Berkembang
(BB), seperti kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, kurang fokus
memperhatikan penjelasan guru, kurang aktif dalam kegiatan belajar, serta mudah
merasa bosan. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik bagi anak, salah
satunya melalui model pembelajaran edutainment. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar anak melalui penerapan model pembelajaran
edutainment di PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, dan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Subjek penelitian berjumlah
20 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk
mengukur perkembangan motivasi belajar anak. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan persentase perkembangan anak pada setiap siklus.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar anak pada
setiap siklus. Pada pra siklus, terdapat 12 anak (60%) dalam kategori Belum
Berkembang (BB), 7 anak (35%) kategori Mulai Berkembang (MB), dan 1 anak
(5%) kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Setelah diterapkan model
pembelajaran edutainment pada siklus I, terjadi peningkatan dengan 2 anak (10%)
kategori BB, 12 anak (60%) kategori MB, dan 6 anak (30%) kategori BSH.
Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus I1, yaitu 3 anak (13%) kategori
MB, 10 anak (50%) kategori BSH, dan 7 anak (35%) kategori Berkembang Sangat
Baik (BSB). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran edutainment dapat meningkatkan motivasi belajar anak di
PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu.

Kata kunci: motivasi belajar, anak usia dini, model pembelajaran edutainment.
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ABSTRACT

Danti Indra Stuti (2026): The Application of the Edutainment Learning Model
to Enhance Learning Motivation in Early Childhood
Learners at Kasih Bunda Early Childhood Education
Center, Rokan Hulu Regency

This research was prompted by the inadequate learning motivation observed in
children at the Kasih Bunda Early Childhood Education Center (PAUD) in Rokan
Hulu Regency. Preliminary observations indicated that the majority of children
remained classified as Not Yet Developed (NYD), as evidenced by their lack of
enthusiasm during educational activities, minimal attention to teachers'
instructions, low engagement in classroom tasks, and a propensity to become
quickly disinterested. Consequently, an instructional model that fosters an
enjoyable and engaging learning environment was required, specifically the
edutainment learning model. This study sought to enhance children's learning
motivation by implementing the edutainment learning model at PAUD Kasih Bunda
in Rokan Hulu Regency. The study utilized a Classroom Action Research (CAR)
framework executed in two cycles, each comprising two sessions. The cohort
consisted of 20 children. Data were gathered through observation sheets to
evaluate the progression of children's learning motivation and were analyzed
descriptively using percentage calculations for each cycle. The results indicated a
sustained enhancement in children's learning motivation during the study. During
the pre-cycle phase, 12 children (60%) were classified as Not Yet Developed
(NYD), 7 children (35%) as Beginning to Develop (BD), and 1 child (5%) as
Developing as Expected (DAE). Following the implementation of the edutainment
learning model in Cycle I, the outcomes showed enhancement, with 2 children
(10%) classified in the NYD category, 12 children (60%) in the BD category, and
6 children (30%) in the DAE category. Cycle Il exhibited a notable enhancement,
with 3 children (15%) classified as Below Development (BD), 10 children (50%) as
Developmentally Appropriate (DAE), and 7 children (35%) as Very Well
Developed (VWD). The findings indicate that the edutainment learning model
significantly enhanced the learning motivation of children at PAUD Kasih Bunda,
Rokan Hulu Regency.

Keywords: Learning Motivation, Early Childhood Education, Edutainment
Learning Model.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam
membangun kesiapan belajar anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pada
masa ini, perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan motorik
berkembang sangat pesat sehingga membutuhkan stimulasi yang tepat dan
terarah.! Oleh karena itu, proses pembelajaran di PAUD harus dirancang
secara menyenangkan, aktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak.

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran anak usia
dini adalah motivasi belajar. Motivasi merupakan dorongan internal dan
eksternal yang menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas tertentu
guna mencapai tujuan.? Dalam konteks pendidikan, motivasi berperan
sebagai penggerak utama yang menentukan tingkat keterlibatan, ketekunan,
dan hasil belajar anak. Teori Self-Determination menjelaskan bahwa motivasi
intrinsik akan berkembang apabila kebutuhan dasar anak terhadap
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial terpenuhi.?

Secara psikologis, anak usia dini berada pada tahap perkembangan

praoperasional sebagaimana dikemukakan oleh Jean Piaget, di mana

h.432.

! Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2011), h. 15.
2 John W. Santrock, Educational Psychology, 5th ed. (New York: McGraw-Hill, 2015),

8 Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, “Intrinsic and Extrinsic Motivations: Classic

Definitions and New Directions,” Contemporary Educational Psychology 25, no. 1 (2000):h. 54-67.



pembelajaran efektif terjadi melalui aktivitas konkret, eksploratif, dan
bermain.* Selain itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial
dan dukungan (scaffolding) dalam mengoptimalkan perkembangan kognitif
anak melalui zone of proximal development.® Kedua teori tersebut
menegaskan bahwa pembelajaran pada anak usia dini harus bersifat aktif,
interaktif, dan kontekstual.

Dalam praktiknya, pembelajaran yang monoton dan berpusat pada
guru seringkali menyebabkan rendahnya minat serta motivasi belajar anak.®
Oleh sebab itu, diperlukan inovasi model pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan unsur pendidikan dan hiburan secara seimbang, salah
satunya melalui model pembelajaran edutainment.

Edutainment merupakan kombinasi antara education dan
entertainment yang bertujuan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan tanpa mengurangi substansi materi pembelajaran.” Konsep ini
berkembang seiring dengan pendekatan pembelajaran berbasis permainan
(game-based learning) yang dinilai efektif meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan anak dalam proses belajar.2 Model ini juga sejalan dengan teori

kecerdasan majemuk Howard Gardner yang menyatakan bahwa anak

4 Jean Piaget, The Psychology of the Child (New York: Basic Books, 1972), h.27.

5 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes
(Cambridge: Harvard University Press, 1978), h.86.

& Allan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins, Curriculum: Foundations, Principles, and
Issues (Boston: Pearson, 2017), h.214.

" Marc Prensky, Digital Game-Based Learning (New York: McGraw-Hill, 2001), h.113.

8 Clark C. Abt, Serious Games (New York: Viking Press, 1970), h.9.



memiliki berbagai potensi kecerdasan yang perlu distimulasi melalui
berbagai aktivitas kreatif, termasuk musik, gerak, visual, dan interaksi sosial.®

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
edutainment mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak usia dini.
Penelitian Rohmatillah dan Susilo menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi aktif anak setelah penggunaan media pembelajaran berbasis
edutainment.'® Hasil penelitian lain juga mengungkapkan bahwa penggunaan
permainan edukatif dalam pembelajaran PAUD secara signifikan
meningkatkan minat dan keterlibatan anak.*!

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di PAUD Kasih
Bunda Kabupaten Rokan Hulu, ditemukan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan motivasi belajar anak, antara lain: (1) anak cenderung cepat
bosan ketika pembelajaran berlangsung, (2) metode pembelajaran masih
didominasi ceramah dan lembar kerja, (3) penggunaan media pembelajaran
masih terbatas, serta (4) partisipasi anak dalam kegiatan belajar belum
optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi model pembelajaran yang
lebih interaktif dan menyenangkan guna meningkatkan motivasi belajar anak.

Berdasarkan landasan teori dan hasil observasi tersebut, penerapan

model pembelajaran edutainment dipandang relevan dan potensial untuk

® Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences (New York:
Basic Books, 1993), h.33.

10 Lailatul Rohmatillah dan Hadi Susilo, “Implementasi Edutainment dalam Pembelajaran
Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak 9, no. 2 (2020): h. 145-152.

11 Rina Sari dan Dwi Rachmawati, “Pengaruh Permainan Edukatif terhadap Motivasi
Belajar Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 13, no. 1 (2019): h.77-85.



meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di PAUD Kasih Bunda

Kabupaten Rokan Hulu.
B. Pengasan Istilah
1. Penerapan

Penerapan adalah proses pelaksanaan atau implementasi suatu
konsep, model, atau strategi dalam situasi nyata. Dalam konteks pendidikan,
penerapan berarti penggunaan model pembelajaran secara sistematis dalam

kegiatan belajar mengajar di kelas.?
2. Model Pembelajaran Edutainment

Model pembelajaran edutainment merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan unsur pendidikan (education) dan
hiburan (entertainment) sehingga proses belajar berlangsung secara

menyenangkan tanpa mengurangi substansi materi.?
3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang
menimbulkan semangat, arah, dan ketekunan individu dalam melakukan

aktivitas belajar.'*

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2016), h.25.

13 Marc Prensky, Digital Game-Based Learning (New York: McGraw-Hill, 2001), h.113.

14 John W. Santrock, Educational Psychology, 5th ed. (New York: McGraw-Hill, 2015),
h. 432



4. PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu

PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu adalah lembaga

pendidikan anak usia dini yang menjadi lokasi penelitian ini. Penelitian

difokuskan pada kegiatan pembelajaran di kelompok belajar yang aktif pada

tahun ajaran berjalan.

C. Permasalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi awal di PAUD Kasih

Bunda Kabupaten Rokan Hulu, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Motivasi belajar anak usia dini masih rendah dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

Anak cenderung cepat bosan dan kehilangan fokus saat

pembelajaran berlangsung.

Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat

konvensional dan monoton (ceramah dan lembar kerja).

Penggunaan media pembelajaran kurang variatif dan kurang

menarik bagi anak.
Partisipasi aktif anak dalam kegiatan belajar masih belum optimal.

Suasana pembelajaran  belum  sepenuhnya menciptakan

pengalaman belajar yang menyenangkan.



g) Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar

melalui bermain.
2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian
ini dibatasi pada: “Penerapan model pembelajaran edutainment.untuk
motivasi belajar anak usia dini di PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan

Hulu”.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan model
pembelajaran edutainment dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia

dini di PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu ?
D. Tujuandan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran edutainment
dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini di PAUD Kasih

Bunda Kabupaten Rokan Hulu.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat:



1) Memberikan kontribusi dalam  pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya pada bidang Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD).

2) Memperkaya kajian tentang model pembelajaran edutainment
sebagai pendekatan inovatif dalam meningkatkan motivasi

belajar anak usia dini.

3) Menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji model pembelajaran yang menyenangkan dan

berbasis permainan dalam konteks PAUD.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru

a) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan

menyenangkan.

b) Membantu guru dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi

aktif anak selama proses pembelajaran.

c) Menjadi bahan refleksi dalam memperbaiki metode

pembelajaran yang selama ini digunakan.

2) Bagi Anak

a) Meningkatkan motivasi dan minat belajar melalui suasana

pembelajaran yang menyenangkan.

b) Mengembangkan rasa percaya diri, kreativitas, dan keterlibatan



aktif dalam kegiatan belajar.
3) Bagi Sekolah (PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu)

a) Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.

b) Memberikan masukan dalam pengembangan program
pembelajaran berbasis edutainment.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Menjadi referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian
sejenis.

b) Memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas model
pembelajaran edutainment dalam meningkatkan motivasi

belajar anak usia dini.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Edutainment

a. Pengertian Model Pembelajaran Edutainment

Model pembelajaran edutainment merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan unsur pendidikan (education) dan
hiburan (entertainment) dalam suatu proses belajar yang dirancang
secara sistematis untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Dalam perspektif pedagogis, model
pembelajaran  dipahami sebagai kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu.’® Dengan
demikian, edutainment dapat diposisikan sebagai salah satu model
pembelajaran inovatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik

melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.

Istilah edutainment mulai dikenal luas seiring berkembangnya
pembelajaran berbasis permainan dan media interaktif. Marc Prensky
menjelaskan bahwa pembelajaran yang menggabungkan unsur
permainan mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan perhatian

peserta didik karena proses belajar dirasakan sebagai aktivitas yang

15 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi
Kedua (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 133-136.
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menarik dan menantang, bukan sebagai beban akademik.® Pendekatan
ini menunjukkan bahwa aspek hiburan dalam pembelajaran bukan
sekadar tambahan, tetapi menjadi bagian integral dalam strategi

pedagogis untuk memperkuat pemahaman dan pengalaman belajar.

Konsep tersebut diperkuat oleh Clark C. Abt melalui gagasan
serious games, Yyaitu permainan yang dirancang dengan tujuan
pendidikan yang jelas.” Menurut Abt, permainan edukatif dapat
digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan secara efektif karena melibatkan peserta didik secara aktif
dalam situasi yang bermakna. Oleh sebab itu, edutainment tidak hanya
berorientasi pada kesenangan, tetapi tetap mempertahankan orientasi

instruksional.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Hamruni menyatakan
bahwa pembelajaran edutainment adalah strategi pembelajaran yang
menciptakan  suasana  belajar yang menyenangkan tanpa
menghilangkan esensi tujuan pembelajaran.*® Pembelajaran dirancang
sedemikian rupa sehingga peserta didik merasa nyaman, gembira, dan

termotivasi untuk mengikuti proses belajar.

16 Marc Prensky, Digital Game-Based Learning (New York: McGraw-Hill, 2001), h.113-
120.

17 Clark C. Abt, Serious Games (New York: The Viking Press, 1970), h. 9-10.

18 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 242-244
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Lebih lanjut, penelitian Rohmatillah dan Susilo menunjukkan
bahwa implementasi edutainment dalam pembelajaran anak usia dini
mampu meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme anak selama
kegiatan berlangsung.'® Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa
edutainment memiliki relevansi yang kuat dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya pada jenjang pendidikan anak usia

dini yang secara karakteristik belajar melalui aktivitas bermain.

Dengan demikian, model pembelajaran edutainment dapat
dipahami sebagai suatu kerangka pembelajaran yang dirancang secara
sistematis dengan memadukan unsur pendidikan dan hiburan guna
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, serta

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Landasan Teoretis Model Edutainment

Model pembelajaran edutainment memiliki dasar teoretis yang
kuat untuk diaplikasikan dalam pendidikan, khususnya pada anak usia
dini. Landasan ini berasal dari sejumlah teori belajar dan perkembangan

yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan diantaranya adalah :

1) Teori Perkembangan Anak Usia Dini (Jean Piaget)

Menurut Santrock, yang membahas teori perkembangan
kognitif Piaget, anak usia dini berada dalam tahap praoperasional,

di mana mereka belajar melalui aktivitas konkret, simbol, dan

19 Lailatul Rohmatillah dan Hadi Susilo, “Implementasi Edutainment dalam Pembelajaran
Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak, no. 2 (2020), h.145-152
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bermain.?® Pada tahap ini, sistem berpikir anak belum mampu
menangkap abstraksi secara formal, sehingga kebutuhan aktivitas
pembelajaran harus memuat pengalaman langsung dan
menyenangkan.

Dengan demikian, edutainment sebagai model pembelajaran
yang berbasis aktivitas bermain sejalan dengan cara belajar anak
usia dini yang lebih efektif melalui pengalaman nyata dan
eksplorasi indera.

2) Teori Konstruktivisme (Lev Vygotsky)

Teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan Vygotsky
menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh
interaksi sosial dan budaya dalam proses belajar.?* Konsep Zone of
Proximal Development (ZPD) Vygotsky menekankan peran
pendamping/teman sebaya dalam belajar bersama, yang dalam
konteks PAUD diwujudkan dari aktivitas bermain kelompok dan
bimbingan guru.

Kesimpulannya, model edutainment yang mengembangkan
interaksi sosial anak melalui aktivitas kolaboratif dapat memenubhi
aspek konstruktivis dari proses pembelajaran.

3) Teori Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal

20 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), h. 44-47.
2L Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 36-38.
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yang mempengaruhi perilaku belajar seseorang. Wijaya
menjelaskan bahwa motivasi belajar ditandai oleh adanya
keaktifan, ketekunan, rasa ingin tahu, dan antusiasme dalam
belajar.??

Edutainment dirancang sedemikian rupa sehingga suasana
belajar menjadi menyenangkan sehingga anak memiliki dorongan
internal (motivasi intrinsik) yang tinggi untuk belajar, karena anak
merasa tertarik, gembira, dan terpanggil untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Teori Belajar Aktif (Guru sebagai Fasilitator)

Sudjana dan Rivai menyatakan bahwa pembelajaran yang
efektif adalah yang memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk aktif terlibat dalam prosesnya.?®> Guru tidak lagi berperan
sebagai pemberi materi pasif, melainkan sebagai fasilitator yang
memandu anak untuk aktif mengeksplorasi, berkreasi, dan
menyelesaikan tantangan belajar.

Dalam pembelajaran edutainment, guru merancang kegiatan
pembelajaran yang interaktif sehingga anak dapat mengalami
pembelajaran dalam situasi yang menyenangkan, sesuai dengan

prinsip pembelajaran aktif.

22 Wijaya, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2018), h. 99-102.
23 Sudjana dan Rivai, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2015), h. 78-80.
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5) Teori Multiple Intelligences (Howard Gardner)

Gardner menjelaskan bahwa setiap anak memiliki
kecerdasan majemuk yang berbeda-beda, seperti kecerdasan
linguistik, musikal, kinestetik, interpersonal, dan lain-lain.?*

Model edutainment memungkinkan penerapan berbagai
jenis aktivitas yang memuat unsur multiple intelligences, seperti
bermain musik, permainan peran, gerak kreatif, serta permainan
edukatif. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih holistik
dan dapat mengakomodasi berbagai potensi kecerdasan anak.

c. Karakteristik Model Pembelajaran Edutainment

Model pembelajaran edutainment memiliki karakteristik khusus
yang membedakannya dari pembelajaran konvensional. Secara
konseptual, edutainment menempatkan suasana belajar yang
menyenangkan sebagai bagian integral dari proses pencapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga pada pengalaman emosional positif
yang dialami peserta didik selama proses belajar berlangsung.®

Salah satu karakteristik utama model edutainment adalah
pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning). Hamruni
menjelaskan bahwa pembelajaran yang menyenangkan mampu

menciptakan kondisi psikologis yang nyaman sehingga peserta didik

24 Howard Gardner, Multiple Intelligences dalam Pendidikan (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 55-60.

%5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2016), h. 162-164.
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lebih terbuka dalam menerima materi dan aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar.?® Suasana yang menyenangkan tersebut tidak berarti
tanpa arah, melainkan tetap terstruktur dan berorientasi pada tujuan
pembelajaran yang jelas.

Karakteristik kedua adalah berbasis aktivitas dan permainan
edukatif. Rusman menyatakan bahwa model pembelajaran inovatif
harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar melalui berbagai aktivitas yang
bermakna.?” Dalam konteks edutainment, aktivitas tersebut diwujudkan
dalam bentuk permainan edukatif, simulasi, bernyanyi, bercerita, dan
kegiatan kreatif lainnya yang relevan dengan materi pembelajaran. Hal
ini sangat sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang belajar
melalui bermain.

Ketiga, edutainment bersifat interaktif dan partisipatif.
Suprijono menegaskan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, baik
secara fisik maupun mental.?® Oleh karena itu, model edutainment
menuntut adanya interaksi dua arah antara guru dan anak serta antar
sesama anak, sehingga proses belajar menjadi dinamis dan kolaboratif.

Karakteristik berikutnya adalah berpusat pada anak (child-

26 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h.241-244.

27 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi
Kedua (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.133-136.

28 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), h. 45-47.
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centered learning). Dalam pendekatan pembelajaran modern, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan menyediakan
pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan serta tahap
perkembangan peserta didik.?®> Model edutainment memberikan ruang
bagi anak untuk mengeksplorasi, bertanya, mencoba, dan
mengekspresikan diri tanpa tekanan, sehingga potensi anak dapat
berkembang secara optimal.

Selain itu, model edutainment juga memiliki karakteristik
menggunakan media dan sumber belajar yang variatif. Media visual,
audio, maupun alat permainan edukatif menjadi sarana penting dalam
menciptakan suasana belajar yang menarik. Penelitian Rohmatillah dan
Susilo menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan edutainment
dengan media yang menarik dapat meningkatkan antusiasme dan
partisipasi anak dalam pembelajaran.®® Hal ini menunjukkan bahwa
variasi media menjadi komponen penting dalam karakteristik model
edutainment.

Terakhir, model edutainment menekankan pada penguatan
positif dan pengalaman belajar bermakna. Sudjana menjelaskan bahwa
pengalaman belajar yang bermakna akan lebih mudah dipahami dan

diingat oleh peserta didik dibandingkan pembelajaran yang bersifat

2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 20-23.
% Lailatul Rohmatillah dan Hadi Susilo, “Implementasi Edutainment dalam
Pembelajaran..., h. 145-152.
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hafalan.® Dalam edutainment, penguatan positif seperti pujian,
apresiasi, dan umpan balik yang menyenangkan berperan dalam
membangun motivasi dan rasa percaya diri anak.

Dengan demikian, karakteristik ~model pembelajaran
edutainment dapat dirangkum sebagai berikut: (1) pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak menekan, (2) berbasis permainan dan
aktivitas kreatif, (3) interaktif dan partisipatif, (4) berpusat pada anak,
(5) menggunakan media variatif, serta (6) memberikan penguatan
positif yang mendorong motivasi belajar. Karakteristik tersebut
menjadikan edutainment sangat relevan diterapkan dalam pendidikan
anak usia dini.

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Edutainment
Model pembelajaran edutainment tidak hanya sekadar
menggabungkan unsur pendidikan dan hiburan, tetapi juga dibangun
atas prinsip-prinsip pedagogis yang jelas. Prinsip-prinsip tersebut
menjadi dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran yang efektif,
khususnya pada pendidikan anak usia dini.
1) Prinsip Pembelajaran yang Menyenangkan (Joyful Learning)
Prinsip utama dalam edutainment adalah menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan tanpa menghilangkan esensi

31 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2017), h. 28-30.
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tujuan pembelajaran. Sanjaya menegaskan bahwa pembelajaran
yang efektif harus mampu menciptakan kondisi psikologis yang
nyaman agar peserta didik termotivasi untuk belajar.®? Suasana
menyenangkan akan mengurangi tekanan, rasa takut, dan
kebosanan yang dapat menghambat proses belajar anak.

Pada anak usia dini, kondisi emosional sangat memengaruhi
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, edutainment menghadirkan
pembelajaran yang penuh keceriaan melalui permainan, lagu,
cerita, dan aktivitas kreatif.

2) Prinsip Berorientasi pada Anak (Child-Centered Learning)

Edutainment berlandaskan prinsip bahwa anak merupakan
subjek utama dalam proses pembelajaran. Trianto menjelaskan
bahwa pembelajaran modern harus berpusat pada peserta didik,
sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.®3

Dalam implementasinya, guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk aktif mengeksplorasi, bertanya, mencoba, dan
mengekspresikan ide-idenya. Hal ini sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini yang belajar melalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungan.

3) Prinsip Aktivitas dan Partisipasi Aktif
Prinsip berikutnya adalah keterlibatan aktif peserta didik.

Rusman menyatakan bahwa pembelajaran akan bermakna apabila

%2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 164-166.
33 Trianto, Model Pembelajaran ..., h. 23-25.
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peserta didik terlibat secara aktif baik secara fisik maupun mental
dalam proses pembelajaran.34

Dalam pembelajaran edutainment, aktivitas belajar dikemas
dalam bentuk permainan edukatif, simulasi, drama, eksperimen
sederhana, dan kegiatan kelompok. Dengan demikian, anak tidak
hanya mendengar, tetapi juga melakukan dan mengalami langsung
proses belajar.

4) Prinsip Interaksi dan Kolaborasi

Suprijono menjelaskan bahwa pembelajaran yang baik harus
memberikan ruang interaksi sosial antar peserta didik maupun
antara guru dan peserta didik.>®> Prinsip ini sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya interaksi
dalam membangun pengetahuan.

Dalam edutainment, kegiatan kelompok dan permainan
kolaboratif menjadi sarana untuk melatih kerja sama, komunikasi,
dan empati anak. Interaksi ini juga membantu meningkatkan
motivasi belajar karena anak merasa menjadi bagian dari komunitas
belajar.

5) Prinsip Penguatan Positif (Positive Reinforcement)
Prinsip penguatan positif sangat penting dalam pembelajaran

edutainment. Sudjana menjelaskan bahwa pemberian penguatan

34 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi
Kedua (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.139-142.

35 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), h. 48-50.
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seperti pujian, penghargaan, dan umpan balik positif dapat
meningkatkan semangat dan kepercayaan diri peserta didik.®

Pada anak usia dini, penguatan positif mampu membangun
rasa percaya diri dan mendorong anak untuk terus mencoba serta
tidak takut melakukan kesalahan. Oleh karena itu, dalam model
edutainment guru memberikan apresiasi atas usaha anak, bukan
hanya hasil akhirnya.

6) Prinsip Variasi Media dan Kreativitas

Edutainment juga menekankan penggunaan media
pembelajaran yang variatif dan kreatif. Hamruni menyatakan
bahwa wvariasi metode dan media pembelajaran dapat
menghindarkan peserta didik dari kejenuhan serta meningkatkan
daya tarik pembelajaran.®’

Media seperti alat permainan edukatif, gambar, video, lagu,
dan benda konkret menjadi bagian penting dalam mendukung
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.

e. Langkah-langkah Penerapan Model Edutainment
Pelaksanaan pembelajaran dengan model edutainment pada
pendidikan anak usia dini dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis
agar proses belajar tetap terarah, efektif, dan menyenangkan. Tahapan
ini mengintegrasikan prinsip pembelajaran aktif, berpusat pada anak,

serta penguatan motivasi intrinsik.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar ..., h. 61-63
87 Hamruni, Strategi Pembelajaran. .., h. 245-247.
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Kegiatan Pendahuluan (Opening Activity)

Pada tahap awal, guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif. Kegiatan dapat berupa salam, doa,
bernyanyi, permainan ringan (ice breaking), atau cerita pendek
yang relevan dengan tema pembelajaran.

Menurut  Sanjaya, kegiatan pendahuluan bertujuan
membangkitkan motivasi dan kesiapan belajar peserta didik agar
fokus pada materi yang akan dipelajari.® Pada model edutainment,
suasana awal yang ceria menjadi kunci agar anak merasa nyaman
dan antusias mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Apersepsi dan Motivasi

Guru mengaitkan pengalaman anak dengan materi yang akan
dipelajari melalui pertanyaan sederhana, dialog interaktif, atau
permainan pengantar. Rusman menjelaskan bahwa apersepsi
berfungsi menghubungkan pengalaman awal peserta didik dengan
materi baru sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.3®
Dalam edutainment, apersepsi dilakukan secara menyenangkan
melalui media visual, lagu, atau permainan edukatif.

Kegiatan Inti (Core Activity)
Tahap inti merupakan implementasi utama model

edutainment. Pada tahap ini, guru menyampaikan materi melalui

101.

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar ..., h. 168-170.
% Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme ..., h. 99—
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aktivitas yang mengandung unsur hiburan, seperti:
(@) Bermain peran (role play)
(b) Permainan edukatif
(c) Bercerita interaktif
(d) Bernyanyi sambil bergerak

(e) Demonstrasi atau eksperimen sederhana

Trianto menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami dan
melakukan secara langsung proses belajar.*° Oleh karena itu, dalam
edutainment anak tidak hanya mendengar, tetapi aktif bergerak,

berinteraksi, dan berkreasi.

Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing jalannya aktivitas agar tetap sesuai dengan tujuan

pembelajaran

4) Kegiatan Interaksi dan Kolaborasi

Selama kegiatan inti berlangsung, guru mendorong anak
untuk bekerja sama dalam kelompok kecil atau berpasangan.
Suprijono menegaskan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran

dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta

40 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 44-46.
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didik.*! Dalam konteks PAUD, kegiatan kolaboratif membantu anak
mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, dan rasa percaya

diri.

5) Kegiatan Penguatan dan Apresiasi

Setelah aktivitas pembelajaran selesai, guru memberikan
penguatan positif berupa pujian, tepuk tangan, simbol
penghargaan, atau kata-kata motivasi. Sudjana menjelaskan bahwa
penguatan dalam pembelajaran bertujuan memperkuat respons
positif peserta didik dan meningkatkan motivasi belajar.*?
Penguatan ini sangat penting bagi anak usia dini karena dapat

membangun rasa percaya diri dan semangat belajar.

6) Kegiatan Penutup dan Refleksi

Pada tahap akhir, guru bersama anak melakukan refleksi
sederhana terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Guru dapat
mengajukan pertanyaan seperti: “Apa yang kita pelajari hari ini?”
atau “Permainan apa yang paling kamu sukai?” Sanjaya
menyatakan bahwa kegiatan penutup berfungsi untuk menegaskan
kembali materi serta memastikan ketercapaian tujuan

pembelajaran.®® Refleksi dalam model edutainment dilakukan

41 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), h. 60-62.

42 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar ..., h. 71-73.

43 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 173-175.
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secara santai dan menyenangkan agar anak tetap merasa nyaman

hingga akhir pembelajaran.

7) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pada model edutainment dilakukan melalui

observasi terhadap:

(@) Antusiasme anak
(b) Partisipasi aktif
(c) Keberanian bertanya atau menjawab

(d) Kemampuan menyelesaikan tugas

Evaluasi lebih menekankan pada proses dibandingkan hasil

akhir, sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini.

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Edutainment

Model pembelajaran edutainment sebagai pendekatan inovatif
memiliki sejumlah kelebihan yang mendukung peningkatan motivasi
dan keterlibatan belajar peserta didik, khususnya anak usia dini. Namun
demikian, dalam implementasinya model ini juga memiliki
keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh pendidik.
1) Kelebihan Model Edutainment

(@) Meningkatkan Motivasi Belajar

Salah satu keunggulan utama model edutainment

adalah kemampuannya menciptakan suasana belajar yang



25

menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Sanjaya menjelaskan bahwa suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan akan
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti kegiatan belajar.** Pada anak usia dini,
unsur hiburan seperti permainan, lagu, dan cerita mampu
membangkitkan rasa ingin tahu serta minat belajar secara
alami.
(b) Meningkatkan Partisipasi dan Keaktifan Anak

Model edutainment menekankan aktivitas langsung
dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Rusman menyatakan bahwa pembelajaran inovatif harus
memberi ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
secara fisik maupun mental.*

Dengan demikian, anak tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi terlibat dalam permainan edukatif,
diskusi  sederhana, dan kegiatan kolaboratif yang
merangsang kreativitas.

(c) Menciptakan Pembelajaran Bermakna
Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk

pengalaman langsung akan lebih mudah dipahami dan

4 Ibid, h. 170-172.
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme..., h.143—
145.
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diingat. Sudjana menjelaskan bahwa pengalaman belajar
yang bermakna lebih efektif dibandingkan pembelajaran
yang hanya bersifat hafalan.“Dalam model edutainment,
anak belajar melalui pengalaman konkret sehingga konsep
yang diperoleh lebih melekat dalam ingatan mereka.

(d) Mengembangkan Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

Trianto menyatakan bahwa pembelajaran yang baik
harus mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangan
peserta didik.*’

Melalui aktivitas bermain peran, bernyanyi sambil
bergerak, dan kerja kelompok, model edutainment dapat
mengintegrasikan aspek kognitif (pemahaman materi),
afektif (sikap dan motivasi), serta psikomotorik (gerakan dan
keterampilan motorik).

(e) Mengurangi Kejenuhan dan Tekanan Belajar

Hamruni menjelaskan bahwa variasi metode dan
suasana yang menyenangkan dapat menghindarkan peserta
didik dari kejenuhan dalam belajar.*® Model edutainment
membantu menciptakan suasana yang santai namun tetap
terarah, sehingga anak tidak merasa tertekan selama proses

pembelajaran.

6 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar..., h. 30-32.
47 Trianto, Model Pembelajaran..., h. 52-54.
48 Hamruni, Strategi Pembelajaran..., h. 248-250.
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2) Kekurangan Model Edutainment

Di samping berbagai kelebihan tersebut, model edutainment

juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.

(a) Membutuhkan Kreativitas dan Persiapan Guru yang Tinggi

Penerapan model edutainment memerlukan Kkreativitas
dalam merancang aktivitas yang menarik sekaligus sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Sanjaya menyatakan bahwa guru profesional
harus mampu merancang strategi pembelajaran yang variatif dan
terencana.*® Jika guru kurang kreatif atau tidak melakukan
perencanaan yang matang, pembelajaran dapat kehilangan arah dan

tujuan.

(b) Memerlukan Sarana dan Media yang Memadai

(©)

Rusman  menjelaskan  bahwa penggunaan  media
pembelajaran yang variatif memerlukan dukungan sarana dan
fasilitas yang cukup.®® Dalam kondisi keterbatasan alat peraga atau
media, pelaksanaan model edutainment dapat menjadi kurang
optimal.

Risiko Fokus pada Hiburan Semata

Salah satu tantangan dalam model edutainment adalah

kemungkinan pembelajaran lebih menekankan unsur hiburan

daripada pencapaian kompetensi. Sudjana mengingatkan bahwa

95-97.

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., h.

50 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., h. 150-152.
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pembelajaran tetap harus berorientasi pada tujuan yang jelas dan
terukur.®* Jika tidak terkontrol, anak dapat lebih fokus pada
permainan daripada substansi materi yang ingin dicapai.
(d) Membutuhkan Pengelolaan Kelas yang Baik
Karena melibatkan aktivitas dan permainan, model
edutainment berpotensi menimbulkan suasana kelas yang ramai.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan manajemen kelas
yang baik agar pembelajaran tetap kondusif dan terarah.
3. Motivasi belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan, motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pendorong aktivitas
belajar, tetapi juga sebagai pengarah dan penggerak perilaku peserta
didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Secara etimologis, motivasi berasal dari kata motif yang berarti
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu. Sardiman menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, serta
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang

dikehendaki dapat tercapai.’> Dengan demikian, motivasi menjadi

%1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar ..., h. 75-77.
52 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,
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energi internal yang membuat seseorang bersungguh-sungguh dalam
belajar.

Uno mendefinisikan motivasi belajar sebagai dorongan internal
dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, yang pada umumnya ditandai dengan adanya
hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, serta harapan dan cita-cita masa depan.®® Definisi ini
menekankan bahwa motivasi tidak hanya bersumber dari dalam diri
individu (intrinsik), tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor luar
seperti lingkungan, guru, dan keluarga (ekstrinsik).

Senada dengan itu, Djamarah menyatakan bahwa motivasi
belajar adalah suatu dorongan yang mengubah energi dalam diri
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu.>* Dalam proses pembelajaran, motivasi menjadi faktor penting
yang menentukan intensitas, ketekunan, dan kualitas usaha belajar
peserta didik.

Sanjaya menambahkan bahwa dalam konteks pembelajaran,
motivasi berperan sebagai pendorong munculnya perilaku belajar,
pengarah kegiatan belajar, dan penggerak untuk mempertahankan

konsistensi belajar.>® Oleh karena itu, guru memiliki peran strategis

2018), h. 75-76.
58 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 23-25.
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 148-150.
% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., h.

174-176.
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dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mampu menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal
yang menimbulkan, mengarahkan, dan mempertahankan aktivitas
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal. Dalam pendidikan anak usia dini, motivasi belajar tampak
melalui antusiasme, rasa ingin tahu, keaktifan, dan kegembiraan anak
saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Teori-Teori Motivasi Belajar

Motivasi belajar sebagai faktor psikologis dalam proses
pendidikan telah dijelaskan melalui berbagai teori yang dikemukakan
para ahli. Teori-teori tersebut memberikan landasan konseptual dalam
memahami bagaimana motivasi muncul, berkembang, dan
memengaruhi perilaku belajar peserta didik, termasuk pada anak usia
dini.

(1) Teori Behavioristik
Teori behavioristik memandang motivasi sebagai hasil dari
stimulus dan respons yang diperkuat melalui penguatan
(reinforcement). Dalam pandangan ini, perilaku belajar akan
muncul apabila diberi penguatan positif seperti pujian, hadiah, atau
penghargaan.

Uno menjelaskan bahwa dalam perspektif behavioristik,
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motivasi timbul karena adanya rangsangan dari luar yang
mendorong individu untuk melakukan suatu tindakan, dan tindakan
tersebut akan cenderung diulang apabila memperoleh penguatan.®®

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, pemberian
pujian atau simbol penghargaan dapat menjadi stimulus yang
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar anak.

(2) Teori Kognitif

Teori kognitif menekankan bahwa motivasi berkaitan
dengan proses berpikir, persepsi, dan pemaknaan individu terhadap
suatu tujuan. Peserta didik akan termotivasi apabila mereka
memahami manfaat dan tujuan dari aktivitas belajar yang
dilakukan.

Sardiman menyatakan bahwa motivasi dalam pendekatan
kognitif berkaitan dengan kesadaran individu terhadap tujuan
belajar dan keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akan
menghasilkan keberhasilan.>” Dalam pembelajaran, guru perlu
membantu anak memahami makna kegiatan belajar sehingga
muncul dorongan dari dalam diri anak untuk berpartisipasi secara
aktif.

(3) Teori Humanistik (Abraham Maslow)

Teori humanistik menempatkan motivasi sebagai bagian dari

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 35-37.
5" Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar.., h. 89-91.
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kebutuhan  manusia yang bersifat  hierarkis. = Maslow
mengemukakan bahwa manusia memiliki lima tingkatan
kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, kasih sayang,
penghargaan, dan aktualisasi diri.®® Djamarah menjelaskan bahwa
dalam proses belajar, peserta didik akan lebih termotivasi apabila
kebutuhan dasarnya telah terpenuhi, terutama kebutuhan akan rasa
aman dan penghargaan.>®

Dalam konteks anak usia dini, lingkungan belajar yang
aman, penuh kasih sayang, dan apresiatif akan sangat berpengaruh
terhadap munculnya motivasi belajar.

(4) Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Teori ini membedakan motivasi menjadi dua jenis, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
berasal dari dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu dan
keinginan untuk berhasil, sedangkan motivasi ekstrinsik berasal
dari luar individu, seperti hadiah atau pujian.

Uno menjelaskan bahwa motivasi intrinsik cenderung lebih
kuat dan bertahan lama karena didasarkan pada kesadaran dan
kebutuhan pribadi.®® Namun, pada anak usia dini, motivasi
ekstrinsik seperti pujian dan penghargaan juga berperan penting

dalam membangun semangat belajar.

8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., h. 40-42.
59 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 152-154.
0 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., h. 23-25.
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(5) Teori Harapan (Expectancy Theory)

Teori harapan menjelaskan bahwa seseorang akan
termotivasi apabila ia meyakini bahwa usaha yang dilakukan akan
menghasilkan keberhasilan dan memberikan nilai tertentu bagi
dirinya.

Sanjaya menyatakan bahwa dalam pembelajaran, peserta
didik akan terdorong untuk belajar apabila mereka percaya bahwa
usaha yang dilakukan akan membawa hasil yang memuaskan.®*
Oleh karena itu, guru perlu memberikan tugas yang sesuai dengan
kemampuan anak agar mereka merasakan keberhasilan, sehingga
kepercayaan diri dan motivasi belajar meningkat.

Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal (stimulus dan
penguatan), faktor kognitif (pemahaman dan tujuan), kebutuhan
psikologis (rasa aman dan penghargaan), serta keyakinan terhadap
keberhasilan.

Dalam pendidikan anak usia dini, penerapan teori-teori motivasi
ini dapat diwujudkan melalui suasana belajar yang menyenangkan,
pemberian penguatan positif, aktivitas yang bermakna, serta dukungan
emosional dari guru. Hal ini sejalan dengan penerapan model
pembelajaran edutainment yang menekankan suasana belajar yang

menyenangkan dan memotivasi.

%1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses..., h. 178-180.
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c. Jenis-Jenis Motivasi
Dalam kajian psikologi pendidikan, motivasi diklasifikasikan ke
dalam beberapa jenis berdasarkan sumber dan sifat dorongan yang
memengaruhi perilaku individu. Pemahaman mengenai jenis-jenis
motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dapat
membantu guru menentukan strategi yang tepat untuk menumbuhkan
semangat belajar peserta didik, khususnya anak usia dini.
(1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam
diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar. Peserta didik yang
memiliki motivasi intrinsik belajar karena adanya rasa ingin tahu,
minat, atau kepuasan pribadi terhadap kegiatan belajar itu sendiri.
Sardiman menjelaskan bahwa motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu.®> Dalam konteks pembelajaran, anak
yang menunjukkan motivasi intrinsik akan tampak antusias, aktif
bertanya, dan menikmati kegiatan belajar tanpa harus diberi hadiah.
Uno juga menegaskan bahwa motivasi intrinsik cenderung
lebih kuat dan bertahan lama karena didasarkan pada kebutuhan dan
kesadaran pribadi untuk berkembang.®® Oleh karena itu, dalam

pendidikan anak usia dini, penting bagi guru menciptakan

62 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar..., h. 90-91.
63 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., h. 23-24.
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar rasa ingin tahu
anak tumbuh secara alami.
(2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari
luar diri individu, seperti penghargaan, hadiah, pujian, atau
hukuman. Motivasi ini muncul karena adanya faktor eksternal
yang memengaruhi perilaku belajar.

Djamarah menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari
luar.t* Dalam proses pembelajaran, pemberian pujian, simbol
bintang, atau hadiah kecil dapat menjadi stimulus yang efektif
untuk meningkatkan semangat belajar anak.

Namun demikian, Sardiman mengingatkan bahwa
penggunaan motivasi ekstrinsik sebaiknya tidak berlebihan,
karena dapat menyebabkan peserta didik bergantung pada hadiah
dan kurang mengembangkan motivasi dari dalam dirinya.®® Oleh
karena itu, motivasi ekstrinsik sebaiknya digunakan sebagai
penguat awal untuk menumbuhkan motivasi intrinsik.

(3) Motivasi Primer dan Sekunder

Selain pembagian intrinsik dan ekstrinsik, motivasi juga

dapat dibedakan menjadi motivasi primer dan motivasi sekunder.

Motivasi primer adalah dorongan yang berkaitan dengan

64 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., h. 149-150.
65 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., h. 92-94.
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kebutuhan biologis atau dasar manusia, seperti kebutuhan makan,
istirahat, dan rasa aman. Uno menjelaskan bahwa kebutuhan
dasar ini harus terpenuhi terlebih dahulu agar individu dapat
berfungsi secara optimal dalam aktivitas belajar.6®

Sedangkan motivasi sekunder adalah dorongan yang
dipelajari melalui pengalaman sosial, seperti kebutuhan akan
penghargaan, prestasi, dan pengakuan. Dalam konteks
pendidikan, motivasi sekunder sangat berkaitan dengan
kebutuhan akan pencapaian dan keberhasilan akademik.

(4) Motivasi Positif dan Negatif

Motivasi juga dapat dibedakan berdasarkan sifat
pengaruhnya terhadap perilaku belajar, yaitu motivasi positif dan
motivasi negatif. Motivasi positif muncul karena adanya harapan
memperoleh penghargaan atau hasil yang menyenangkan.
Sebaliknya, motivasi negatif muncul karena adanya keinginan
untuk menghindari hukuman atau konsekuensi yang tidak
menyenangkan.®’

Dalam pembelajaran anak usia dini, pendekatan motivasi
positif lebih dianjurkan karena sesuai dengan prinsip pendidikan
yang humanis dan berorientasi pada perkembangan anak.

d. Karakteristik Motivasi Belajar Anak Usia Dini

Motivasi belajar pada anak usia dini memiliki karakteristik yang

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., h. 38-40.
%7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses..., h. 176-178.



37

berbeda dengan peserta didik pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tahap perkembangan
kognitif, sosial-emosional, serta kebutuhan psikologis anak yang masih
berada pada fase pertumbuhan awal. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap karakteristik motivasi belajar anak usia dini sangat penting
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan mereka.
(1) Bersifat Spontan dan Situasional
Motivasi belajar anak usia dini cenderung muncul secara
spontan dan sangat dipengaruhi oleh situasi lingkungan. Anak
mudah tertarik pada hal-hal yang baru, menarik, dan menyenangkan.
Suyadi menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga
motivasi belajar mereka seringkali muncul karena adanya stimulus
yang menarik secara visual maupun emosional.®®
Hal ini menunjukkan bahwa suasana pembelajaran yang
menyenangkan sangat menentukan munculnya motivasi belajar pada
anak usia dini.
(2) Dipengaruhi oleh Emosi dan Perasaan
Pada usia dini, aspek emosional sangat dominan dalam
memengaruhi perilaku belajar. Anak akan lebih termotivasi apabila

merasa aman, nyaman, dan mendapatkan perhatian dari guru.

%8 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD..., h. 57-59.
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Masitoh dkk. menyatakan bahwa perkembangan sosial-
emosional anak usia dini sangat berperan dalam menentukan
kesiapan dan semangat belajar anak.5® Apabila anak merasa tertekan
atau takut, maka motivasi belajarnya cenderung menurun.

Dengan demikian, lingkungan belajar yang penuh kasih
sayang dan dukungan emosional menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan motivasi belajar anak.

(3) Tampak dalam Bentuk Perilaku Aktif

Motivasi belajar pada anak usia dini lebih mudah diamati
melalui perilaku nyata, seperti antusiasme mengikuti kegiatan, aktif
bertanya, mencoba hal baru, serta terlibat dalam permainan edukatif.

Sardiman menjelaskan bahwa motivasi dapat dilihat dari
indikator seperti ketekunan dalam mengerjakan tugas, keuletan
menghadapi kesulitan, dan minat terhadap kegiatan belajar.”® Pada
anak usia dini, indikator tersebut tampak dalam bentuk keterlibatan
aktif dalam kegiatan bermain dan belajar.

(4) Bergantung pada Penguatan Positif

Anak usia dini sangat responsif terhadap penguatan positif
seperti pujian, tepuk tangan, atau simbol penghargaan. Djamarah
menjelaskan bahwa pemberian penguatan positif dapat memperkuat

perilaku belajar yang baik dan meningkatkan semangat anak untuk

89 Masitoh, dkk., Strategi Pembelajaran TK (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), h. 34—
36.
0 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar ..., h. 83-8b.
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mengulangi perilaku tersebut.”* Karena itu, motivasi belajar anak
usia dini sering kali berkembang melalui dukungan eksternal yang
kemudian secara bertahap membentuk motivasi intrinsik.

(5) Berkaitan dengan Aktivitas Bermain

Bermain merupakan dunia anak usia dini. Oleh karena itu,
motivasi belajar pada tahap ini sering kali muncul ketika kegiatan
pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan. Mulyasa
menegaskan bahwa pembelajaran pada anak usia dini harus
dilakukan melalui bermain karena bermain merupakan cara alami
anak dalam belajar dan memahami lingkungan.’

Dengan demikian, apabila pembelajaran dikemas dalam
suasana yang menyenangkan dan berbasis permainan, motivasi
belajar anak akan lebih mudah tumbuh dan berkembang.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Anak Usia Dini
Motivasi belajar anak usia dini tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari
dalam diri anak maupun dari lingkungan sekitarnya. Pemahaman
terhadap faktor-faktor ini sangat penting bagi pendidik agar dapat
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik perkembangan anak. Secara umum, faktor yang

memengaruhi motivasi belajar dapat dibedakan menjadi faktor internal

"1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar ..., h. 155-157.
2 E. Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 112-114.
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dan faktor eksternal.
(1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
anak yang memengaruhi munculnya dorongan untuk belajar.
(a) Kondisi Fisik dan Kesehatan

Kondisi fisik anak sangat memengaruhi kesiapan dan
semangat belajar. Anak yang sehat, cukup istirahat, dan
terpenuhi kebutuhan gizinya cenderung lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran.

Uno menjelaskan bahwa kondisi fisiologis merupakan
salah satu faktor dasar yang memengaruhi motivasi, karena
individu yang mengalami gangguan fisik akan sulit
berkonsentrasi dan berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan
belajar.”

(b) Minat dan Rasa Ingin Tahu

Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap lingkungan sekitarnya. Minat terhadap suatu kegiatan
akan mendorong anak untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar.

Suyadi menyatakan bahwa rasa ingin tahu merupakan
potensi alami anak usia dini yang menjadi dasar munculnya

motivasi intrinsik dalam belajar.’”* Oleh karena itu,

8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya.., h. 28-30.
4 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD..., h. 60-62.
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pembelajaran yang menarik dan variatif sangat penting untuk
menumbuhkan minat anak.
(c) Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri juga memengaruhi motivasi belajar
anak. Anak yang merasa mampu dan dihargai akan lebih berani
mencoba serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan.

Djamarah menjelaskan bahwa keberhasilan yang dialami
individu akan memperkuat keyakinan diri dan meningkatkan
motivasi untuk melakukan usaha berikutnya.”

(2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri anak
dan turut memengaruhi motivasi belajar.
(a) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam kehidupan anak. Dukungan orang tua, perhatian, serta
pola asuh yang positif sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar anak.

Sardiman menyatakan bahwa lingkungan keluarga yang
harmonis dan penuh dukungan akan membantu menumbuhkan
semangat belajar pada anak.”® Sebaliknya, kurangnya perhatian

dan dukungan dapat menurunkan motivasi belajar.

75 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar ..., h. 160-162.
76 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar.., , h. 96-98.
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Lingkungan Sekolah dan Guru

Lingkungan sekolah, khususnya peran guru, memiliki
pengaruh besar terhadap motivasi belajar anak usia dini. Guru
yang ramah, sabar, dan kreatif dalam mengelola pembelajaran
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Sanjaya menegaskan bahwa guru memiliki peran
strategis dalam membangkitkan motivasi belajar melalui
penggunaan metode yang variatif, media yang menarik, serta
pemberian penguatan positif.’’

Metode dan Model Pembelajaran

Metode dan model pembelajaran yang digunakan juga
memengaruhi tingkat motivasi anak. Pembelajaran yang
monoton dan berpusat pada guru dapat menyebabkan
kebosanan, sedangkan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan dapat meningkatkan antusiasme anak.

Rusman menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran inovatif dapat meningkatkan keterlibatan dan
minat peserta didik dalam proses belajar.”® Oleh karena itu,
penerapan model edutainment yang berbasis permainan dan
hiburan edukatif sangat relevan untuk meningkatkan motivasi

belajar anak usia dini.

156-158

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses..., h. 180-182.
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru..., h.
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(d) Lingkungan Sosial dan Teman Sebaya

Interaksi dengan teman sebaya juga dapat memengaruhi
motivasi belajar anak. Anak yang berada dalam lingkungan sosial
yang positif akan terdorong untuk berpartisipasi dan belajar
bersama. Masitoh dkk. menjelaskan bahwa interaksi sosial dalam
pembelajaran  dapat membantu anak  mengembangkan
kepercayaan diri dan semangat belajar.”

f. Indikator Motivasi Belajar Anak Usia Dini

Motivasi belajar pada anak usia dini dapat diamati melalui
perilaku nyata yang ditunjukkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Karena anak usia dini belum mampu mengungkapkan
motivasi secara verbal dan abstrak, maka indikator motivasi lebih
banyak terlihat dari sikap, partisipasi, serta respons anak terhadap
kegiatan belajar.

Menurut Sardiman, motivasi belajar dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator, antara lain ketekunan dalam menghadapi tugas,
keuletan menghadapi kesulitan, minat terhadap kegiatan belajar, serta
adanya hasrat untuk berhasil.& Indikator tersebut pada anak usia dini
tampak dalam bentuk perilaku sederhana seperti antusias mengikuti
permainan edukatif, tidak mudah menyerah, dan menunjukkan rasa

ingin tahu.

9 Masitoh, dkk., Strategi Pembelajaran TK ..., h. 40-42.

8 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar..., h. 83-85.
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Uno menjelaskan bahwa indikator motivasi belajar meliputi
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, harapan dan cita-cita, serta adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar.8! Dalam konteks anak usia dini, indikator ini
dapat terlihat ketika anak menunjukkan keinginan mencoba aktivitas
baru, senang menyelesaikan tugas, dan merasa bangga ketika berhasil.

Djamarah menambahkan bahwa motivasi belajar dapat dilihat
dari perhatian yang tinggi terhadap pelajaran, keterlibatan aktif dalam
kegiatan, serta adanya usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik.??
Pada anak usia dini, perhatian dapat diamati melalui fokus saat guru
menjelaskan atau saat bermain edukatif, sementara keterlibatan aktif
tampak dalam partisipasi dalam diskusi sederhana dan kerja kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, indikator motivasi
belajar anak usia dini dapat dirumuskan sebagai berikut:

(1) Antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
Anak tampak gembira, bersemangat, dan aktif selama kegiatan
berlangsung.

(2) Perhatian dan konsentrasi terhadap aktivitas belajar
Anak fokus pada kegiatan, tidak mudah terdistraksi, dan mengikuti
instruksi guru.

(3) Keaktifan dalam bertanya dan menjawab

8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., h. 23-25.
82 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar..., h. 158-160.
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Anak menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan
atau merespons pertanyaan guru.

(4) Ketekunan dalam menyelesaikan tugas
Anak berusaha menyelesaikan kegiatan meskipun mengalami
kesulitan sederhana.

(5) Keberanian mencoba dan percaya diri
Anak tidak ragu untuk mencoba aktivitas baru dan menunjukkan
hasil karyanya.

(6) Respons positif terhadap penguatan dan apresiasi
Anak merasa senang ketika mendapat pujian dan terdorong untuk
mengulangi perilaku positif tersebut.

Sanjaya menegaskan bahwa indikator motivasi belajar penting
dijadikan dasar dalam melakukan evaluasi proses pembelajaran, karena
motivasi sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan.®® Oleh karena itu, dalam penelitian mengenai penerapan
model edutainment, indikator-indikator tersebut dapat dijadikan acuan
dalam menyusun instrumen observasi motivasi belajar anak usia dini.

g. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini

Motivasi belajar anak usia dini tidak muncul secara otomatis,
tetapi perlu ditumbuhkan melalui strategi pembelajaran yang tepat,
lingkungan yang kondusif, serta peran aktif guru sebagai fasilitator dan

motivator. Mengingat karakteristik anak usia dini yang belajar melalui

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 182-184.
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bermain, maka pendekatan yang menyenangkan menjadi kunci dalam
meningkatkan motivasi belajar.

Sardiman menyatakan bahwa salah satu cara meningkatkan
motivasi belajar adalah dengan menciptakan suasana pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik merasa
terdorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar.t Dalam konteks
anak usia dini, suasana menyenangkan dapat diwujudkan melalui
permainan edukatif, lagu, cerita, dan kegiatan kreatif yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak.

Uno menjelaskan bahwa motivasi dapat ditingkatkan melalui
pemberian penguatan (reinforcement), penghargaan, serta umpan balik
yang positif.2 Anak usia dini sangat responsif terhadap pujian dan
apresiasi. Ketika anak diberikan penghargaan atas usaha yang
dilakukan, maka akan muncul rasa percaya diri dan dorongan untuk
mengulangi perilaku belajar yang positif.

Djamarah menegaskan bahwa variasi metode mengajar juga
merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar.3
Pembelajaran yang monoton akan menimbulkan kebosanan, sedangkan
variasi metode seperti bermain peran, demonstrasi, eksperimen
sederhana, dan kegiatan kelompok kecil dapat meningkatkan
keterlibatan anak.

Mulyasa dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan

bahwa guru perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk
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bereksplorasi, bertanya, dan mencoba secara langsung agar muncul rasa
ingin tahu dan minat belajar yang tinggi.* Pembelajaran yang memberi
ruang kebebasan terarah akan membuat anak merasa dihargai dan
termotivasi.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, cara meningkatkan
motivasi belajar anak usia dini dapat dirumuskan sebagai berikut:
(1) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
Menggunakan pendekatan bermain, cerita, musik, dan aktivitas
kreatif agar anak merasa nyaman dan bahagia saat belajar.
(2) Memberikan penguatan dan apresiasi
Pujian verbal, simbol penghargaan, atau tepuk semangat dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak.
(3) Menggunakan metode pembelajaran yang variative
Menghindari pembelajaran monoton dengan mengombinasikan
berbagai teknik dan media yang menarik.
(4) Memberikan kesempatan eksplorasi dan partisipasi aktif
Anak dilibatkan secara langsung dalam kegiatan sehingga muncul
rasa memiliki terhadap proses belajar.
(5) Membangun hubungan emosional yang positif
Guru yang hangat, sabar, dan responsif akan membuat anak merasa
aman dan termotivasi.

(6) Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata anak
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Materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak akan lebih
mudah dipahami dan menumbuhkan minat belajar.

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar anak usia dini
memerlukan pendekatan yang holistik, mencakup aspek emosional,
sosial, dan pedagogis. Model pembelajaran edutainment sangat relevan
diterapkan karena mengintegrasikan unsur pendidikan dan hiburan
yang sesuai dengan dunia anak.

2. Penelitian Relevan

1. Skripsi yang dilakukan oleh Siti Aisyah berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Edutainment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kota Pekanbaru”.8* Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model edutainment melalui
kegiatan bermain peran, permainan edukatif, dan penggunaan media
audio-visual secara signifikan meningkatkan motivasi belajar anak. Hal
ini terlihat dari meningkatnya indikator antusiasme, partisipasi aktif, dan
ketekunan anak dalam menyelesaikan tugas.

Sebelum penerapan model edutainment, motivasi belajar anak
berada pada kategori “cukup”. Setelah dilakukan tindakan pada dua
siklus, motivasi belajar meningkat menjadi kategori “baik” dengan

persentase peningkatan sebesar 28%. Penelitian ini menyimpulkan

8 Siti Aisyah, “Penerapan Model Pembelajaran Edutainment dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kota Pekanbaru” (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).
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bahwa pembelajaran yang memadukan unsur edukasi dan hiburan
efektif meningkatkan keterlibatan dan minat belajar anak usia dini.

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rina Oktaviani berjudul
“Pengaruh Pembelajaran Edutainment terhadap Motivasi Belajar Anak
Usia 5-6 Tahun di PAUD Melati Indah " .# Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen yang menggunakan model edutainment dan kelas kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Anak-anak pada kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan pada indikator perhatian, rasa
ingin tahu, dan keberanian bertanya. Nilai rata-rata motivasi belajar
pada kelas eksperimen meningkat dari 65 menjadi 85 setelah perlakuan
diberikan. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran
yang menyenangkan dan interaktif berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar anak usia dini.

3. Skripsi yang dilakukan oleh Nurhayati berjudul “Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak melalui Metode Edutainment di PAUD Harapan
Bunda” .8 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus I, motivasi belajar anak mulai

meningkat namun belum optimal. Pada siklus II, setelah dilakukan

8 Rina Oktaviani, “Pengaruh Pembelajaran Edutainment terhadap Motivasi Belajar Anak
Usia 5-6 Tahun di PAUD Melati Indah” (Skripsi, Universitas Negeri Padang, 2020).
8 Nurhayati, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Anak melalui Metode Edutainment di
PAUD Harapan Bunda” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2019).
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perbaikan dalam strategi pembelajaran (penambahan permainan
interaktif dan lagu edukatif), motivasi belajar anak meningkat secara
signifikan. Indikator peningkatan terlihat dari meningkatnya keaktifan
anak dalam kegiatan kelompok, berkurangnya perilaku pasif, serta
meningkatnya rasa percaya diri anak saat tampil di depan kelas.
Persentase peningkatan motivasi belajar mencapai 32% dari kondisi
awal.

Berdasarkan analisis terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan
mendasar pada aspek variabel dan tujuan penelitian. Seluruh penelitian
terdahulu sama-sama mengkaji penerapan model pembelajaran edutainment
dan hubungannya dengan peningkatan motivasi belajar anak usia dini.
Selain itu, subjek penelitian juga memiliki kesamaan, yaitu anak usia dini
pada satuan PAUD atau TK, sehingga secara karakteristik perkembangan
peserta didik relatif sejalan. Tujuan penelitian pun sama-sama berorientasi
pada upaya meningkatkan motivasi belajar melalui pembelajaran yang
menyenangkan dan berbasis permainan.

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan yang menunjukkan
adanya unsur kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan
pertama terletak pada lokasi penelitian, di mana penelitian ini dilaksanakan
di PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu, yang memiliki kondisi
sosial, budaya, dan karakteristik peserta didik yang berbeda dari penelitian

sebelumnya. Perbedaan kedua terdapat pada konteks permasalahan dan
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kondisi awal motivasi belajar anak yang diperolen melalui observasi
lapangan, sehingga strategi penerapan model edutainment akan disesuaikan
dengan kebutuhan nyata di lembaga tersebut. Selain itu, desain penelitian
dan indikator motivasi belajar yang digunakan juga dapat mengalami
penyesuaian agar lebih relevan dengan kondisi peserta didik di lokasi
penelitian.

Dengan demikian, meskipun penelitian ini memiliki landasan
teoritis dan empiris yang sejalan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini
tetap memiliki kontribusi baru dalam memperluas penerapan model
pembelajaran edutainment pada konteks dan lingkungan yang berbeda. Hal
tersebut memperkuat urgensi dan relevansi penelitian untuk dilakukan
sebagai upaya pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini.

Karangka Berfikir

Kerangka berpikir ini menggambarkan alur logis penelitian yang
diawali dari kondisi awal berupa rendahnya motivasi belajar anak usia dini,
yang ditandai dengan kurangnya antusiasme, partisipasi, dan ketekunan
dalam mengikuti pembelajaran. Permasalahan tersebut kemudian diberikan
tindakan berupa penerapan model pembelajaran edutainment yang
mengintegrasikan unsur pendidikan dan hiburan melalui kegiatan belajar
sambil bermain, penggunaan media kreatif, dan aktivitas yang
menyenangkan.

Penerapan model edutainment diharapkan mampu meningkatkan
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keterlibatan dan partisipasi aktif anak dalam proses pembelajaran, seperti
meningkatnya perhatian, keberanian bertanya, serta ketekunan dalam
menyelesaikan tugas. Pada akhirnya, proses tersebut bermuara pada hasil
yang diharapkan, yaitu meningkatnya motivasi belajar anak usia dini di
PAUD Kasih Bunda Kabupaten Rokan Hulu.

Berdasarkan uraian tersebut, alur kerangka berpikir penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 11.1

Alur Kerangka Berfikir

KERANGKA BERPIKIR

Kondisi Awal

Motivasi Belajar Rendah

« Kurang Antusias
- Kurang Aktif
= Mudah Bosan

= Belajar Sambil Bermain
+ Media Kreatif & Menarik
+ Kegiatan Menyenangkan

- Fokus & Antusias
- Berani Bertanya
« Tekun dalam Tugas

Di PAUD Kasih Bunda
Kabupaten Rokan Hulu
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Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari permasalahan empiris
di lapangan yang diperkuat oleh landasan teori tentang motivasi belajar dan
karakteristik pembelajaran anak usia dini. Model edutainment dipilih sebagai
solusi pedagogis yang secara teoritis dan empiris relevan untuk meningkatkan

motivasi belajar anak.

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan peningkatan
kualitas proses pembelajaran dan meningkatnya motivasi belajar anak usia dini
setelah  diterapkannya model pembelajaran edutainment. Indikator
keberhasilan dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu aktivitas guru dan aktivitas
anak.
1. Indikator Keberhasilan Aktivitas Guru
Aktivitas guru dinilai berhasil apabila guru mampu melaksanakan
langkah-langkah model pembelajaran edutainment secara optimal dan
konsisten. Indikatornya meliputi:
a) Guru membuka pembelajaran dengan kegiatan yang menarik dan
menyenangkan (ice breaking, lagu, cerita, permainan ringan).
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami anak.
¢) Guru menggunakan media pembelajaran yang variatif dan kreatif.
d) Guru mengintegrasikan unsur edukasi dan hiburan secara seimbang

dalam kegiatan belajar.
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e) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif berpartisipasi
(bertanya, menjawab, mencoba).

f) Guru memberikan penguatan dan apresiasi (pujian, tepuk semangat,
simbol penghargaan).

g) Guru membimbing dan memfasilitasi anak dengan sabar dan responsif.

h) Guru menutup pembelajaran dengan refleksi sederhana dan kegiatan
menyenangkan.

Indikator Keberhasilan Aktivitas Anak

Aktivitas anak dinilai dari peningkatan motivasi belajar yang

tampak selama proses pembelajaran berlangsung. Indikatornya meliputi:

a) Anak menunjukkan antusiasme dalam mengikuti  kegiatan
pembelajaran.

b) Anak memperhatikan penjelasan guru dengan fokus.

c) Anak aktif berpartisipasi dalam permainan atau kegiatan edukatif.

d) Anak berani bertanya atau menjawab pertanyaan guru.

e) Anak tekun menyelesaikan tugas yang diberikan.

f) Anak menunjukkan rasa senang dan tidak mudah bosan selama
pembelajaran.

g) Anak mampu bekerja sama dengan teman dalam kegiatan kelompok.



